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 Studi ini memiliki tujuan untuk mencari tahu dan menganalisis pengaruh kompetensi , 
Independensi , pengalaman kerja dan akuntabilitas Terhadap  kualitas audit pada 
akuntan publik di surakarta , yogyakarta dan semarang .Total populasi yang di survei ini 
adalah auditor yang bekerja di semua akuntan publik di surakarta , yogyakarta dan 
semarang .Berdasarkan direktori ada 5 akuntan publik di surakata , 11 akuntan publik di 
yogyakarta dan 18 akuntan publik di semarang .Metode mengumpulkan sampel dalam 
kajian ini menggunakan kuesioner .Teknik sampling dalam penelitian ini adalah 
konvenience sampling. Metode Analisis yang digunakan menggunakan beberapa jenis 
uji dan teknik yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda .Hasil studi ini 
menunjukkan bahwa Independensi , pengalaman kerja dan akuntabilitas memengaruhi 
kualitas audit tersebut .Sementara kompetensi tidak memengaruhi kualitas audit tersebut 
. 
 





This study has a purpose  to find out and analyze the influence of competence, 
independence, working experience and accountability of the quality audit on public 
accountant in Surakarta, Yogyakarta and Semarang. The population in this study are all 
auditors who work at public accountant  in Surakarta, Yogyakarta and Semarang. Based 
on Directory year 2016 there are 5 public accountant in Surakata, 11 public accountant 
in Yogyakarta and 18 public accountant in Semarang. The methods of collecting 
samples in this study using questionnaire. Sampling techniques in the research using 
convenience sampling. Analytical techniques used was multiple linear regression 
analysis. The results of this study showed that the independence, working experience 
and accountability  affect the quality of the audit. While competence does not affect the 
quality of the audit. 
 




Dalam dunia kerja, diperlukan adanya seorang audit, audit merupakan serangkaian proses yang 
dilakukan oleh auditor yang mana tugas audit adalah mengawasi kinerja–kinerja bawahannya atau 
pegawainya untuk menciptakan kualitas pekerja yang baik, selain itu tugas audit adalah 
mengevaluasi keuangan.  Dalam mewujudkan kinerja pegawai yang baik dan berkompeten dalam 
kerjanya, seorang audit harus memiliki kualitas, berkompeten, dan memiliki pengalaman kerja yang 





Menurut Sunyoto (2013:1) menyatakan bahwa auditing adalah proses yang ditempuh oleh 
seseorang yang kompeten dan independen agar dapat mengevaluasi bukti–bukti mengenai informasi 
yang terukur dari suatu entitas usaha untuk mempertimbangkan dan melaporkan tingkat kesesuaian 
dari informasi yang terukur dengan kriteria yang ditetapkan. 
Alim, dkk (2007) menyatakan kompetensi merupakan aspek aspek pribadi dari seorang yang 
memungkinkan dia untuk dapat mencapai kinerja yang maksimal. Dalam Kusharyanti (2003) 
disebutkan ada lima pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang auditor, yaitu pengetahuan 
pengauditan umum, pengetahuan area fungsional, pengetahuan mengenai isu isu akuntansi yang 
terbaru, pengetahuan tentang industri khusus, dan pengetahuan tentang bisnis umum serta 
pengetahuan masalah. Berkenaan dengan hal tersebut Bidard  (1986) dalam Lastanty (2005) 
mengartikan kompetensi sebagai seseorang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 
prosedural yang luas yang ditunjukan dalam pengalaman audit. Kovinna (2013) menjelaskan bahwa 
kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk melakukan audit yang benar. 
Kompetensi akan menjadikan auditor lebih peka dan lebih dapat melakukan penilaian dalam 
pengambilan keputusan secara tepat, sehingga data–data yang diperoleh dapat 
dipertanggunjawabkan dengan benar. 
Seorang auditor harus memiliki kompetensi dalam pelaksanaan pengauditan agar dapat 
menghasilkan audit yang berkualitas. Selain berkompeten dalam pelaksanaan tugasnya seorang 
auditor juga harus independen dalam melakukan audit, karena tanpa adanya independensi 
masyarakat tidak dapat mempercayai hasil audit.  
Akuntan publik sangat di butuhkan dalam menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap 
aktivitas dan kinerja perusahaan. Jasa akuntan publik sering di gunakan oleh pihak luar perusahaan 
untuk memberikan penilaian kinerja perusahaan melalui pemeriksaan laporan keuangan. Profesi 
akuntan publik diberikan kepercayaan oleh pihak manajemen dan pihak ketiga untuk membuktikan 
laporan keuangan yang disajikan manajemen. Kepercayaan ini harus dijaga dengan cara 
menunjukan kinerja yang profesional. Untuk menjaga profesionalisme sebagai akuntan publik, 
maka seorang auditor harus mengacu pada standart auditing yang telah ditetapkan oleh IAPI. ( 
SPAP:2001). 
Menurut De Angelo (1981), kualitas audit dikatakan sebagai keadaan dimana seorang auditor 
akan menemukan dan melaporkan ketidak sesuaian terhadap prinsip yang terjadi pada laporan 
akuntansi kliennya. Akan tetapi sampai saat ini masih ada masyarakat yang meragukan tingkat 
kualitas atau keahlian kompetensi auditor yang berpengaruh terhadap kualitas audit. Banyaknya 
kasus audit yang melibatkan auditor menimbulkan keraguan publik terhadap kualitas audit yang 





pada standart audit yang di tetapkan oleh IAPI yakni standart umum, standart pekerjaan lapangan, 
dan standart pelaporan. Selain standart audit, seorang auditor juga harus mematuhi kode etik profesi 
yang mengatur tentang tanggung jawab profesi, kompetensi dan kehati-hatian profesional,   
kerahasiaan, perilaku profesional, serta standart teknis bagi seorang auditor dalam menjalankan 
profesinya. Menurut Rosnidah (2010) kualitas audit adalah pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai 
dengan standart sehingga mampu mengungkapkan dan melaporkan apabila terjadi pelanggaran yang 
dilakukan klien. 
Pengalaman auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi Kualitas Audit. Auditor harus memiliki pengalaman yang cukup dalam 
bidang industri yang mereka audit. Pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam melakukan 
audit laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu maupun banyaknya penugasan yang pernah 
ditangani (suraida 2005).Pengalaman memberikan dampak pada setiap keputusan yang diambil 
dalam pelaksanaan audit sehingga diharapkan setiap keputusan yang diambil merupakan keputusan 
yang tepat. Hal tersebut membuktikan bahwa semakin lama masa kerja yang dimiliki auditor maka 
akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan. Pengetahuan auditor akan semakin 
berkembang seiring bertambahnya pengalaman melakukan tugas audit. Pengalaman dalam 
pemeriksaan laporan keuangan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 
Pengalaman auditor dalam bidang audit berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan 
keahlian yang diperoleh auditor dari pendidikan formalnya sehingga kualitas audit akan semakin 
baik seiring bertambahnya pengalaman. Akan tetapi seorang audit pada kenyataannya dalam 
melaksanakan tugasnya seringkali kinerjanya hanya ditunjukan pada saat tertentu. Selain itu, dalam 
dunia kerja seorang audit dalam bekerja tidak mementingkan kualitasnya, mereka hanya kerja untuk 
memenuhi kebutuhannya saja, mereka tidak bekerja dengan jiwa nya. Sehingga seringkali muncul 
penyelewengan – penyelewengan akibat kinerja audit. 
Dari permasalahan tersebut peneliti mengambil judul skripsi “Pengaruh Kompetensi, 
Independensi, Pengalaman Kerja Dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit (studi kasus 
pada kantor akuntan publik di Surakarta, Yogyakarta dan Semarang)”. 
 
2. METODE  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik 
(KAP) di Surakarta, Yogyakarta dan Semarang. Berdasarkan Directory tahun 2016 terdapat 5 
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surakata, 11 Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta dan 18 Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di Semarang. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah 
convenience sampling, dimana sampel yang diambil berdasarkan ketersediaan elemen dan 





kebebasan untuk memilih sampel yang paling cepat dan mudah, serta berdasarkan kemudahan 
karena keterbatasan jumlah auditor yang dapat ditemui untuk dijadikan responden (Sugiarto et al., 
2001: 38). 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit yang didefinisikan sebagai 
probabilitas auditor dalam menentukan adanya kesalahan pada saat melakukan pemeriksaan dan 
memastikan bahwa sistem akuntansi suatu unit telah sesuai dengan ketentuan atau standart 
pengauditan. Indikator pertanyaan diukur dengan menggunakan skala likert mulai dari skor 1 
sampai 5. Skor 1 menunjukan Sangat Tidak Setuju (STS), Skor 2 menunjukan Tidak Setuju (TS), 
Skor 3 menunjukan Netral (N), Skor 4 menunjukan Setuju (S), dan skor 5 menunjukan Sangat 
Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk mengukur pertimbangan kualitas audit dalam 
penelitian ini adalah kesesuaian pemeriksaan dengan standart audit dan kualitas hasil pemeriksaan. 
Variabel independen meliputi kompetensi, independensi, pengalaman kerja, dan akuntabilitas. 
Keempat variabel diukur dengan pernyataan-pernyataan dalam kuesioner yang berskala Likert. 
Setiap item pertanyaan diukur dengan menggunakan skala likert mulai dari skor 1 sampai 5. Skor 1 
menunjukan Sangat Tidak Setuju (STS), Skor 2 menunjukan Tidak Setuju (TS), Skor 3 menunjukan 
Netral (N), Skor 4 menunjukan Setuju (S), dan skor 5 menunjukan Sangat Setuju (SS). 
Validitas item-item pernyataan dalam kuesioner diuji dengan teknik korelasi pearson’s 
product moment sedangkan reliabilitas sekelompok item dalam satu variabel diuji berdasarkan 
koefisien cronbach’s alpha. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua item memiliki koefisien 
korelasi (rhitung) lebih besar dari nilai kritis distribusi product moment pada taraf signifikansi 5% 
(rtabel) sehingga semua item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid. Semua variabel memiliki 
koefisien cronbach’s alpha lebih dari 0,6 sehingga secara keseluruhan instrumen (kuesioner) yang 
digunakan dinyatakan reliabel dan data yang diperoleh dapat digunakan untuk analisis. 
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier berganda. 
Untuk mendapatkan model regresi yang akurat maka dilakukan juga pengujian asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Semua perhitungan 
dilakukan dengan program SPSS. Pengujian dinyatakan signifikan apabila menghasilkan 
signifikansi kurang dari 0,05. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
3.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden dan Variabel Penelitian 
Selain kelima variabel utama penelitian, juga diperoleh beberapa data karakteristik seperti jenis 






Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Responden 








































Sumber: Data Primer Diolah 2018 
3.1.2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
 Kompetensi 52 27,00 45,00 36,7692 4,54440 
 Independensi 52 9,00 28,00 21,0385 3,09941 
 Pengalaman Kerja 52 24,00 40,00 32,7692 4,01280 
 Akuntabilitas 52 21,00 30,00 24,9615 2,40067 
 Kualitas Audit 52 37,00 50,00 41,5192 3,23274 
 Valid N (listwise) 52     
Sumber: Data Primer Diolah 2018 
Pengujian asumsi normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi nomal (Ghozali, 2011: 160). Uji normalitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Kolgomorov Smirnov (K-S).  
3.1.2 Hasil Uji Normalitas Data 




















Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa hasil nilai Asymp. Sig(2-tailed) diperoleh sebesar 
0,308, sehingga nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpilkan bahwa data terdistribusi 
normal. 
3.1.3 Uji Multikolinearitas 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi berganda dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF dibawah 
10 maka model tersebut bebas dari multikolinearitas.  
3.1.3 Hasil Uji Multikolinearitas 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
  Kompetensi 0,557 1,794 Bebas Multikolinearitas 
  Independensi 0,678 1,474 Bebas Multikolinearitas 
  Pengalaman 
Kerja 
0,444 2,251 Bebas Multikolinearitas 
  Akuntabilitas 0,389 2,572 Bebas Multikolinearitas 
Sumber : Data Primer Diolah Penulis, 2018. 
Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai 
Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model tidak terjadi 
multikolinearitas. 
3.2 Pembahasan 
Dari hasil pengujian analisis data yang telah dilakukan dari variabel kompetensi, independensi, 
pengalaman kerja, dan akuntabilitas terhadap variabel kualitas audit dinyatakan:  
3.2.1 Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi memiliki nilai thitung< ttabel sebesar -
1,402<2,01174dengan nilai sig. sebesar 0,167> 0,1. Hal ini berarti H1ditolak, yang artinya 
kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Dalam melakukan audit, seorang auditor harus memiliki mutu personal yang baik mampu 
bekerjasama dengan tim dan memiliki kecerdasan emosional yang baik, sehingga resiko munculnya 
konflik yang kemungkinan dapat menghambat auditor dalam menghasilkan kualitas audit yang 
berkualitas dapat terhindarkan. Di samping itu, kualitas pribadi yang dimiliki auditor, yaitu latar 
belakang pendidikan, pelatihan kerja yang cukup, kemampuan berfikir kreatif, keluasan 
pengetahuan, keterampilan kerja yang memadai, keahlian khusus di bidangnya tidak menjamin 
bahwa kompetensi bukanlah hal dominan dalam menghasilkan kualitas audit yang disebabkan 





Lebih jelasnya dalam penelitian ini sebagian besar responden adalah auditor yang menjabat 
sebagai auditor junior dan masa kerjanya masih kurang, masih dalam tahap belajar dan 
pengembangan, sehingga respon untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan variabel 
kompetensi cenderung menghasilkan jawaban tidak berpengaruh. 
Hasil ini sejalan dengan penelitianTarigan, Bangun, dan Susanti (2013), dan Oklivia dan 
Marlinah (2014) yang menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit. 
 
3.2.2 Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independensi memiliki nilai thitung< ttabel sebesar -
2,153 <2,01174 dengan nilai sig. sebesar 0,037 < 0,1. Hal ini berarti H2diterima, yang artinya 
independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Hal  ini  dapat  disebabkan  karena pelaporan bebas dari pihak lain untuk mempengaruhi 
fakta-fakta yang dilaporkan, hasil audit bebas dari bahasa atau istilah-istilah yang menimbulkan 
multi tafsir, bebas dari usaha pihak tertentu untuk mempengaruhi pertimbangan pemeriksaan 
terhadap isi laporan pemeriksaan. Hubungan antara independensi searah dengan pelaksanaan 
kualitas audit, yang berarti semakin baik independensi seorang auditor akan semakin baik kualitas 
audit. Auditor dalam melaksanakan tugas audit, haruslah didukung dengan sikap independensi baik 
itu independen dalam fakta maupun independen dalam penampilan sehingga hasil audit menyatakan 
keadaan yang sebenarnya dan terbebas dari tekanan-tekanan dari pihak terkait. 
Independensi  akan meningkat apabila auditor puas terhadap pekerjaan, supervisi, maupun 
terhadap rekan kerjanya. Dengan adanya sikap atau perasaan senang terhadap pekerjaannya  karena  
rekan sekerjanya yang saling mendukung, maka auditor menjadi  semakin puas dengan 
pekerjaannya, dan hal ini akan memengaruhi sikap independensinya terhadap kualitas audit. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian AA. P. Ratih dan P. Dyan (2013), William dan Ketut 
(2015), Oktavianus dan Suwardi (2017), Agusti dan Pertiwi (2013), Mufty, Tugiman, dan Muslih 
(2017), yang menyatakan bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas audit.  
3.2.3 Pengaruh PengalamanKerja terhadap Kualitas Audit 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja  memiliki nilai thitung< ttabel  
sebesar 1,997 <2,01174 dengan nilai sig. sebesar 0,052 <0,1. Hal ini berarti H3diterima, yang 
artinya pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Hal ini menunjukkan auditor memiliki pengalaman kerja yang baik. maka kualitas audit yang 
dihasilkan juga berkualitas. Hal ini dimungkinkan karena standart umum auditing mensyaratkan 





profesionalnya dengan baik. Sehingga diharapkan pengalaman yang sudah dimiliki akan 
meningkatkan kualitas hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor. Pengalaman auditor akan 
semakin meningkat seiring dengan semakin lamanya audit yang pernah dilakukan serta 
kompleksitas transaksi keuangan yang diaudit sehingga akan menambah dan memperluas etikanya 
dibidang akuntansi dan auditing. Pengalaman kerja yang diperoleh dari lamanya berkerja sebagai 
auditor, pengalaman kerja yang diperoleh dari banyaknya tugas pemeriksaan yang dilakukan dan 
pengalaman yang diperoleh dari banyaknya jenis perusahaan yang diaudit. Semakin lama masa 
kerja dan pengalam yang dimiliki auditor maka akan semakin baik dan meningkat pula kualitas 
audit yang dihasilkan. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Futri dan Juliarsa (2014) dan Septiari dan Sujana (2013) 
yang menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. 
3.2.4 Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas memiliki nilai thitung> ttabel 
sebesar 3,200 >2,01174 dengan nilai sig. sebesar 0,002 <0,1. Hal ini berarti H4diterima, yang 
artinya akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Hal ini menunjukkan keadaan dimana seseorang mempertanggung jawabkan segala tindakan 
yang dilakukan. Auditor bertanggung jawab terhadap hasil penilaian bukti-bukti audit yang 
diberikan klien, sehingga hasil dari penilaian tersebut dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan 
oleh klien. Jika auditor memiliki akuntabilitas yang tinggi, maka hasil penilaian akan berkualitas. 
Pengukuran kinerja sangat penting untuk menilai akuntabilitas organisasi dan manajer dalam 
menghasilkan pelayanan public yang lebih baik. 
Ada tiga indikator yang dapat digunakan untuk mengukur akuntabilitas individu. Pertama, 
seberapa besar motivasi mereka untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Motivasi secara umum 
adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Kedua, seberapa besar pengabdian pada profesi. 
Seorang auditor diharap antusias terhadap pekerjaan yang dia lakukan, menjadi auditor merupakan 
kepuasan batin, sehingga akan melaksanakan profesi dengan baik meski imbalan ekstrinsik kurang. 
Ketiga kewajiban sosial, auditor diharapkan memiliki peranan penting bagi masyarakat atau 
perusahaan dan auditor seharusnya memberikan pelayanan kepada pengguna jasanya dengan cara 
meningkatkan sumber daya secara efektif dan efisien.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian William dan Ketut (2015), dan Nainggolan dan 









Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian mengenai pengaruh kompetensi, 
independensi, pengalaman kerja, akuntabilitas terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik 
di Surakarta, Yogyakarta dan Semarang, ditarik simpulan sebagai berikut: Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kompetensi memiliki nilai signifikansi lebih besar dibandingkan level of 
significant yaitu sebesar 0,167 > 0,05 dan nilai thitung sebesar -1,402 lebih kecil dibandingkan 
dengan nilai ttabel sebesar 2,01174yang berarti H1 ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
independensi memiliki nilai signifikansi lebih kecil dibandingkan level of significant yaitu sebesar 
0,037 < 0,05 dan nilai thitung sebesar -2,153 lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
2,01174 yang berarti H2 diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki 
nilai signifikansi lebih kecil dibandingkan level of significant yaitu sebesar 0,052 > 0,1 dan nilai 
thitung sebesar 1,997 lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,01174 yang berarti H3 
diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas memiliki nilai signifikansi lebih kecil 
dibandingkan level of significant yaitu sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 3,200 lebih besar 
dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,01174 yang berarti H4 diterima. 
4.2 Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang sudah dipaparkan diatas, dapat disampaikan beberapa 
saran sebagai berikut: Penelitian selanjutnya peneliti menyarankan menambah sampel penelitian, 
supaya hasil penelitian bisa tergeneralisasi. Penelitian selanjutnya perlu ditambahkan beberapa 
variabel independen yang dimungkinkan berpengaruh terhadap kualitas audit, agar lebih 
mengetahui faktor lain apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Untuk penelitian 
selanjutnya, pengumpulan data tidak hanya dengan kuesioner, melainkan juga dengan meminta 
keterangan secara langsung pada responden dengan melakukan wawancara, atau survei langsung 
supaya data yang dihasilkan valid dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
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